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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan guru SD Negeri 1 Kebongembong
mengembangkan kecakapan abad 21 dalam pembelajaran dengan pendampingan KS diskusi terarah dan juga
peningkatan aktivitasnyasehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Tindakan yang dipilih peneliti adalah menerapkan pendampingan kepala sekolah teknik diskusi terarah bagi
Guru SDN 1 Kebongembong. Implementasi Kurikulum 2013 diarahkan padapengembangan kecakapan abad
21 adalah  apakah guru mencantumkan pengembangan kecakapan abad 21 dalam perencanaan
pembelajaran, guru dalam melaksanakan pembelajaran mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan kolaboratif. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa pendampingan kepala
sekolah dengan teknik diskusi terarah dapat meningkatkan kemampuan guru mengembangkan Kecakapan
Abad 21 dalam pembelajaran. Hal tersebut diindikasikan dari peningkatan guru dalam mengembangkan
kecakapan abad 21banyak guru berkategori = baik ada 5 (62,5%) pada siklus | meningkat menjadi 8 (100%)
pada siklus 2.Aktivitas guru-guru mengembangkan kecakapan abad 21 dalam pembelajaran juga meningkat
dari kategori baik pada siklus 1 menjadi sangat baik pada siklus 2.

Kata Kunci: Pendampingan KS; Diskusi Terarah; Kemampuan Guru

Abstract

The purpose of this study was to determine the increase in the ability of SD Negeri 1 Kebongembong teachers
to develop 21st century skills in learning with focus discussion assistance and also to increase their activities so
that they can improve the quality of learning in class and outside the classroom. The action chosen by the
researcher was to apply the guidance of the school principal with focus discussion techniques for SDN 1
Kebongembong teachers. The implementation of the 2013 curriculum is directed at developing 21st century
skills, whether teachers include the development of 21st century skills in lesson planning, teachers in
implementing learning develop critical, creative, communicative, and collaborative thinking skills. From the
results of this classroom action research, it can be concluded that the assistance of principals using focused
discussion techniques can improve teachers' abilities to develop 21st Century Skills in learning. This was
indicated by the increase in teachers in developing 21st century skills, there were 5 (62.5%) categories of 2
good teachers in cycle | increased to 8 (100%) in cycle 2. The activities of teachers developing 21st century
skills in learning also increased from good category in cycle 1 becomes very good in cycle 2.

Keywords: Principal Assistance; Focused Discussion; Teacher Ability

PENDAHULUAN giatan pendidikan. Pengelolaan satuan pendi-

dikan merupakan tanggung jawab kepala
Standar Pengelolaan pendidikan merupakan sekolah. Ada 3 (tiga) tugas pokok dan fungsi
salah satu dari 8 (delapan) Standar Nasional kepala sekolah sesuai dengan Peraturan
Pendidikan (SNP) yang harus dikembangkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 6
pada tingkat satuan pendidikan, kabupa- tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai
ten/kota, provinsi, atau nasional baik peren- kepala sekolah yaitu fungsi manajerial, super-
canaan, pelaksanaan, dan pengawasan ke- visi, dan kewirausahaan. Dalam Undang-
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Undang Sistem Pendidikan Nasional bab IV
pasal 51 ayat 1 disebutkan bahwa pengelola-
an satuan pendidikan anak usia dini, pen-
didikan dasar dan pendidikan menengah
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan
minimal dengan prinsip manajemen berbasis
sekolah/madrasah.

Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) perlu memperhatikan bebera-
pa faktor penting diantaranya faktor penge-
tahuan dan keterampilan, dimana kepala
sekolah dan seluruh warganya harus menjadi
learning person yang senantiasa belajar untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampi-
lannya secara terus menerus (continous
improvement). Pengembangan diri guru seba-
gai bagian dari warga sekolah sudah menjadi
keniscayaan dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya. Bahkan bagi sekolah
yang menerapkan kurikulum 2013, guru
sasaran sangat membutuhkan pendidikan dan
pelatihan yang lebih guna memahami dan
mengimplementasikannya.

SD Negeri 1 Kebongembong mulai
mengimplementasikan kurikulum 2013 untuk
kelas | dan IV pada tahun pelajaran 2017/
2018 dan secara bertahap hingga tahun
2019/2020 seluruh kelas telah menerapkan-
nya. Bimbingan teknis (Bimtek) kurikulum
2013 dilaksanakan pemerintah guna membe-
kali guru sasaran. Guru sasaran pada bim-
bingan teknis kurikulum 2013 hanyalah pada
guru kelas I, 1V, Kepala Sekolah, dan Guru
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP).
Guru kelas I, Ill, V, VI, dan Guru Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
diharapkan bisa secara mandiri berlatih dan
mengembangkan potensi keprofesionalannya
untuk belajar kepada guru kelas | dan IV.

Pelatihan mandiri yang kurang maksimal dan

sering terlambatnya para guru mengikuti
perkembangan/revisi kurikulum 2013, disinya-
lir menjadi kendala bagi guru baik dalam
membuat perencanaan, melaksanakan pem-
belajaran maupun melakukan penilaian.
Padahal ketiga hal tersebut merupakan tugas
pokok dan fungsi guru di sekolah. Seba-
gaimana disebutkan dalam Peraturan Peme-
rintah Nomor 19 tahun 2017 pasal 52 beban
kerja guru mencakup tugas pokok diantaranya
adalah merencanakan, melaksanakan, dan
menilai hasil pembelajaran. Kebongembong
masih belum berkualitas dalam merenca-
nakan dan melaksanakan pembelajaran.
Lebih khusus lagi usaha guru untuk
melaksanakan pembelajaran dengan me-
ngembangkan kecakapan abad 21 yang
menekankan pada pembelajaran High Order
Thinking Skill (HOTS).

Dari data tersebut menunjukkan bahwa
proses pembelajaran di SD Negeri 1 Ke-
bongembong belum memenuhi standar pro-
ses yang diharapkan yaitu lebih memfokuskan
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
seperti aplikasi, analisis, evaluasi dan
mengkreasi seperti pembelajaran berbasis
menemukan dan pemecahan masalah. Dalam
Peraturan Menteri pendidikan dan Kebuda-
yaan Nomor 22 tahun 2016 tentang standar
proses dijelaskan bahwa untuk memperkuat
pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan
tematik sangat disarankan untuk menerapkan
belajar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong
peserta didik menghasilkan karya kreatif dan
kontekstual, baik individual maupun
kelompok, disarankan yang menghasilkan
karya berba-sis pemecahan masalah (project
based learning).

Upaya-upaya telah dilaksanakan kepa-



la sekolah sebagai peneliti untuk mening-
katkan kualitas guru dalam pembelajaran.
Upaya-upaya yang telah dilakukan antara lain
menjelaskan kembali esensi kurikulum 2013
pada waktu rapat dan pembinaan, mengirim
guru mengikuti penyegaran kurikulum 2013,
dan meminta guru membaca kembali materi
pokok kurikulum 2013 tentang mengembang-
kan kecakapan abad 21 dan pembelajaran
High Order Thinking Skill (HOTS). Namun
tindakan tersebut belum memberikan hasil
yang optimal.

Berdasarkan karakteristik guru-guru di
SD Negeri 1 Kebongembong ditinjau dari hasil
supervisi pembelajaran, maka dipilih strategi
pendampingan sebagai cara/tindakan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam me-
ngembangkan kecakapan abad 21 dalam
pembelajaran. Penelitian ini diharapkan bisa
menjadi strategi yang efektif dan efisien
sehingga mampu meningkatkan kemampuan
dan aktivitas guru dalam pembelajaran.
Pendampingan KS yang dimaksud dalam
judul ini adalah pendampingan Kepala
Sekolah. Tujuan penelitian tindakan sekolah
ini adalah: (1) Untuk mengetahui peningkatan
kemampuanguru SD Negeri 1 Kebongem-
bong mengembangkan kecakapan abad 21
dalam pembelajaran dengan pendampingan
teknik diskusi terarah dan (2) Untuk menge-
tahui peningkatan aktivitas guru-guru SD
Negeri 1 Kebongembong mengembangkan

kecakapan abad 21 dalam pembelajaran.

METODE

Penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan
di SDN 1 Kebongembong Kecamatan Page-
ruyung Kabupaten Kendal pada bulan Januari

s.d. Maret 2020. Subyek penelitian dalam
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penelitian tindakan sekolah ini adalah semua
guru SD Negeri 1 Kebongembong Kecamatan
Pageruyung Kabupaten Kendal tahun pela-
jaran 2019/2020 sebanyak 8 (delapan) guru
yang terdiri dari 4 guru laki-laki dan 4 guru
perempuan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik non tes
berupa pengamatan (observasi). Sarana yang
disediakan untuk pengamatan adalah lembar
pengamatan (observasi). Lembar pengama-
tan (observasi) ini untuk mengetahui pening-
katan kemampuan guru mengembangkan
kecakapan abad 21. Disamping itu terdapat
juga instrumen observasi selama pendam-
pingan berlangsung yang dilakukan penga-
was sekolah. Instrumen observasi pembe-
lajaran yang digunakan peneliti dalam melak-
sanakan penelitian tindakan sekolah ini
adalah instrumen observasi pembelajaran
yang dimodifikasi dari pendampingan kuriku-
lum 2013. Analisis data dalam penelitian
tindakan sekolah ini menggunakan analisis
Deskriptif kuantitatif dan menggunakan teknik
dan metode statistik (Hardani, 2020: 375).Hal
ini dilakukan karena teknik dan metode
statistik memberikan jawaban dari perma-
salahan yang dihadapi. Data-data tersebut
dianalisis mulai dari siklus I dan siklus Il untuk
dibandingkan dengan deskriptif persentase.
Indikator kinerja dalam penelitian tindakan
sekolah ini adalah: (1) Diperoleh minimal 6
(enam) dari 8 (delapan) guru SD Negeri 1
Kebongembong atau 75% dari guru yang
didampingi mampu mengembangkan kecaka-
pan abad 21 dalam pembelajaran dengan
kategoriz baik dan (2) Ditandai meningkatnya
aktivitas guru dalam pembelajaran dengan

mengembangkan kecakapan abad 21.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Kondisi Awal Pratindakan

Kondisi awal dalam penelitian tindakan se-
kolah ini berdasarkan hasil supervisi pem-
belajaran yang dilakukan kepala sekolah
terhadap 8 (delapan) guru ada 4 (empat) guru
yang mendapatkan predikat sangat baik
dan/atau baik / =2 75 dan 4 (empat) guru masih
mendapat predikat cukup <75. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan kinerja
guru-guru belum maksimal karena hanya 50 %

saja dari guru-guru yang berkinerja baik.

Hasil Tindakan

Siklus I. Pertemuan 1. Perencanaan

Pertemuan 1 siklus 1 ini penelit;: (1)
merumuskan masalah yang akan dicari so-
lusinya yaitu masalah kemampuan guru dalam
mengembangkan kecakapan abad 21 dalam
pembelajaran;(2) Merumuskan tujuan penyele-
saian masalah yaitu seluruh guru memiliki
kemampuan mengembangkan kecakapan
abad 21 dalam pembelajaran; (3) Merumus-
kan indikator keberhasilan penerapan tindakan
yaitu minimal terdapat 6 (enam) dari 8 (de-
lapan) guru di SD Negeri 1 Kebongembong
atau 75% dari guru yang didampingi bisa/
mampu mengembangkan kecakapan abad 21
dalam pembelajaran dengan kategori minimal
baik (=75); (4) Merumuskan langkah-langkah
kegiatan penyelesaian masalah yaitu melaksa-
nakan pengamatan pembelajaran, mendisku-
sikan hasil pengamatan bersama semua guru,
menerapkan hasil diskusi dalam kegiatan
pembelajaran berikutnya; (5) Mengidentifikasi

warga sekolah terkait; (6) Mengidentifikasi

metode pengumpulan data yang akan di-
gunakan yaitu observasi/ pengamatan; (6)
Penyusunan instrumen pengamatan/ obser-
vasi berupa instrumen observasi pelaksanaan
pembe-lajaran mengembangkan kecakapan
abad 21 di kelas dan instrumen pengamatan
pelaksanaan pendampingan; (7) Mengidenti-
fikasi fasilitas yang diperlukan berupa ruang
diskusi, LCD proyektor, notebook, dan alat
tulis lainnya.

Siklus I. Pertemuan 1. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian pada siklus 1 per-
temuan 1 adalah kegiatan tindakan berupa
pendampingan di kelas dan kegiatan diskusi
terarah yang meliputi: (1) Kepala Sekolah me-
laksanakan koordinasi dan sosialisasi dengan
para guru untuk merencanakan pendampi-
ngan; (2) Guru-guru dan peneliti melaksa-
nakan identifikasi dan mengevaluasi diri atas
laporan supervisi dari Kepala Sekolah pembe-
lajaran 2019/2020 semester 1 terutama dalam
mengimplementasikan kecakapan abad 21
pada pembelajaran kurikulum 2013; (3) Pene-
liti melakukan kegiatan pendampingan pem-
belajaran di kelas pada guru kelas 1,3,4, dan
guru PABP; (4) Peneliti menugaskan Guru
merangkum kekurangan/ kelemahan pembe-
lajarannya dan merancang pembelajaran yang

menarik pada siklus berikutnya.

Siklus I. Pertemuan 1. Observasi

Observasi dilaksanakan peneliti baik dalam
pembelajaran di kelas maupun observasi sela-
ma kegiatan diskusi terarah berlangsung
Observasi/ pengamatan pembelajaran dilaku-
kan pada saat pelaksanaan pembelajaran di
kelas, sedang observasi/ pengamatan diskusi

terarah dilakukan oleh kepala sekolah bersa-



ma pengawas sekolah selama proses diskusi
berlangsung sebagai tindakan pendampi-
ngan.

Instrumen yang digunakan untuk
pengamatan pembelajaran adalah instrumen
pendampingan pelaksanaan pembelajaran
dan instrumen observasi pelaksanaan pen-

dampingan.

Siklus I. Pertemuan 1. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah pendampingan dan
saat diskusi terarah dilakukan. Kelebihan
pelaksanaan pembelajaran dijadikan kekuatan
untuk meningkatkan dan mengembangkan
kecakapan abad 21 pembelajaran kurikulum
2013, sedangkan kekura-ngan perlu dicermati
untuk dicarikan alter-natif penyelesaiannya
pada siklus berikutnya. Refleksi juga dilakukan
setiap selesai kegiatan diskusi terarah dilaku-
kan. Temuan kelemahan-kelemahan selama
pelak-sanaan diskusi, digunakan untuk mem-
perbaiki pelaksanaan diskusi terarah beri-

kutnya.

Siklus 1. Pertemuan 2. Perencanaan

Pertemuan 2 siklus 1 ini peneliti melaksa-
nakan perencanaan yang sama seperti pada
pertemuan 1 baik perencanaan pendampingan
pembe-lajaran maupun perencanaan dalam
diskusi terarah.

Siklus 1. Pertemuan 2. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian pada siklus 1 per-
temuan 2 adalah kegiatan tindakan berupa
pendampingan di kelas dan kegiatan diskusi
terarah yang meliputi: (1) Peneliti memper-
siapkan fasilitas ruang dan segala pendukung-

nya untuk kegiatan diskusi terarah; (2) Guru-
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guru dan peneliti melaksanakan diskusi ter-
arah membahas tentang pengembangan ke-
cakapan abad 21 memfokuskan pada 4K
(kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif) dalam
pembelajaran di kelas hasil refleksi dari guru
kelas ataupun guru mata pelajaran sebe-
lumnya; (3) Peneliti melakukan kegiatan pen-
dampingan pembelajaran di kelas pada guru
kelas 2,5,6 dan guru PJOK; (4) Peneliti ber-
sama Guru merangkum kekurangan/ kele-
mahan pembelajaran yang dilaksanakan untuk

dibahas pada pertemuan berikutnya.

Siklus 1. Pertemuan 2. Observasi

Observasi dilaksanakan peneliti baik dalam
pembelajaran di kelas maupun observasi sela-
ma kegiatan diskusi terarah berlangsung Ob-
servasi/ pengamatan pembelajaran dilakukan
pada saat pelaksanaan pembelajaran di kelas,
sedang observasi/ pengamatan diskusi terarah
dilakukan oleh kepala sekolah bersama pe-
ngawas sekolah selama proses diskusi ber-
langsung sebagai tindakan pendam-pingan.
Instrumen yang digunakan untuk pe-
ngamatan pembelajaran adalah instrumen
pendampingan pelaksanaan pembelajaran
dan instrumen observasi pelaksanaan pen-

dampingan.

Siklus 1. Pertemuan 2. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah pendampingan dan
saat diskusi terarah dilakukan. Kelebihan pe-
laksanaan pembelajaran dijadikan kekuatan
untuk meningkatkan dan mengembangkan ke-
cakapan abad 21 pembelajaran kurikulum
2013, sedangkan kekurangan perlu dicermati
untuk dicarikan alternatif penyelesaiannya
pada siklus berikutnya. Refleksi juga dilakukan

setiap selesai kegiatan diskusi terarah dila-
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kukan. Temuan kelemahan-kelemahan sela-
ma pelaksanaan diskusi, digunakan untuk
mem-perbaiki pelaksanaan diskusi terarah

berikutnya.

Siklus 1. Pertemuan 3. Perencanaan

Pertemuan 3 siklus 1 ini peneliti melaksa-
nakan perencanaan yang sama seperti pada
pertemuan 1 dan 2 baik perencanaan pen-
dampingan pembelajaran maupun perenca-

naan dalam diskusi terarah.

Siklus 1. Pertemuan 3. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian pada siklus 1 perte-
muan 3 adalah kegiatan tindakan berupa pen-
dampingan di kelas dan kegiatan diskusi ter-
arah yang meliputi: (1) Guru-guru dan pene-
liti melaksanakan diskusi terarah mem-bahas
tentang pengembangan kecaka-pan abad 21
memfokuskan pada HOTS/ berpikir tingkat
tinggi dalam pembelajaran hasil rangkuman
temuan kepala sekolah dan refleksi guru kelas
dan/atau guru mata pelajaran sebelum-nya;
(2) Peneliti dan para guru sama-sama meng-
evaluasi pelaksanaan diskusi terarah yang
dilakukan selama 3 (tiga) pertemuan; (3) Pe-
neliti bersama Guru membahas tindak lanjut
setelah pendampingan dilaksanakan; (4)
Peneliti bersama guru membuat kesepakatan

bersama untuk dilakukan di siklus berikutnya.

Siklus 1. Pertemuan 3. Observasi

Observasi dilaksanakan pene-liti baik dalam
pembelajaran di kelas maupun observasi
selama kegiatan diskusi terarah berlangsung
Observasi/ pengamatan pembelajaran dilaku-
kan pada saat pelaksanaan pembelajaran di

kelas, sedang observasi/ pengamatan diskusi

terarah dilakukan oleh kepala sekolah ber-
sama pengawas sekolah selama proses dis-
kusi berlangsung sebagai tindakan pendampi-
ngan. Instrumen yang digunakan untuk pe-
ngamatan pembelajaran adalah instrumen
pendampingan pelaksanaan pembelajaran
dan instrumen observasi pelaksanaan pen-

dampingan.

Siklus 1. Pertemuan 3. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah pendampingan dan
saat diskusi terarah dilakukan. Kelebihan
pelaksanaan pembelajaran dijadikan kekuatan
untuk meningkatkan dan mengembangkan
kecakapan abad 21 pembelajaran kurikulum
2013, sedangkan kekurangan perlu dicermati
untuk dicarikan alternatif penyelesaiannya
pada siklus berikutnya. Refleksi juga dilakukan
setiap selesai kegiatan diskusi terarah dila-
kukan. Temuan kelemahan-kelemahan sela-
ma pelaksanaan diskusi, digunakan untuk
memperbaiki pelaksanaan diskusi terarah
berikutnya.

Pada siklus 1 ini juga didapat hasil
pengamatanterhadap aktivitas guru dalam
kegiatan pendampingan. Pengamatan terha-
dap aktivitas guru oleh kepala sekolah dan
pengamatan yang dilakukan pengawas kepa-
da kepala sekolah diperoleh data bahwa
kegiatan pendampingan telah dilaksanakan
oleh kepala sekolah dalam meningkatkan

aktivitas guru dengan hasil baik.

Siklus 2. Pertemuan 1. Perencanaan

Pertemuan 1 siklus 2 ini peneliti: (1) meru-
muskan masalah yang akan dicari solusinya
yaitu masalah kemampuan guru mengem-
bangkan kecakapan abad 21 dalam pembela-

jaran;(2) Merumuskan tujuan penyelesaian



masalah vyaitu seluruh guru memiliki ke-
mampuan mengembangkan kecaka-pan abad
21; (3) Merumuskan indikator keberhasilan
penerapan tindakan yaitu minimal terdapat 6
(enam) dari 8 (delapan) guru di SD Negeri 1
Kebongembong atau 75% dari guru yang
didampingi bisa/ mampu me-ngembangkan
kecakapan abad 21 dengan kategori baik
(275); (4) Merumuskan langkah-langkah
kegiatan penyelesaian masalah yaitu melaksa-
nakan pengamatan pembelajaran, mendisku-
sikan hasil pengamatan bersama semua guru
yang bahan diskusinya berasal dari hasil
penga-matan peneliti, guru kelas, dan guru
kunjung, menerapkan hasil diskusi da-lam
kegiatan pembelajaran berikutnya; (5) Meng-
identifikasi warga sekolah terkait; (6) Mengi-
dentifikasi metode pengumpulan data yang
akan diguna-kan yaitu observasi/ pengama-
tan; (6) Penyusunan instrumen pe-ngamatan/
observasi berupa instrumen observasi peng-
embangan kecakapan abad 21 di kelas;(7)
Mengidentifikasi fasilitas yang diper-lukan
berupa ruang diskusi, LCD proyektor, note-

book, dan alat tulis lainnya.

Siklus 2. Pertemuan 1. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitan pada siklus 2
pertemuan 1 adalah kegiatan tindakan berupa
pendampingan di ke-las dan kegiatan diskusi
terarah yang meliputi: (1) Kepala Sekolah
melak-sanakan koordinasi awal dengan para
guru untuk merencanakan pendampi-ngan
siklus 2; (2)

Guru-guru dan peneliti melaksa-nakan
identifikasi dan mengevaluasi diri atas
pembelajaran terutama dalam
mengimplementasikan kecakapan a-bad 21
pada siklus 1;(3) Peneliti bersama satu guru

kunjung melakukan kegiatan pengamatan
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pembelajaran di kelas. Peneliti melakukan
pendampingan, sedangkan guru kunjung
melakukan kunjungan untuk belajar kepada
guru model yang dikunjungi; (4) Peneliti
bersama Guru merangkum kekurangan/
kelemahan pembelajaran yang dilaksanakan

untuk dibahas pada pertemuan berikutnya.

Siklus 2. Pertemuan 1. Observasi

Observasi dilaksanakan pene-liti baik dalam
pembelajaran di kelas maupun observasi
selama kegiatan diskusi terarah berlangsung
Observasi/ pengamatan pembelajaran dilaku-
kan pada saat pelaksanaan pembelajaran di
kelas, sedang observasi/ penga-matan diskusi
terarah dilakukan oleh kepala sekolah ber-
sama pengawas sekolahselama proses dis-
kusi berlangsung sebagai tindakan pendam-
pingan.

Instrumen yang digunakan untuk pe-
ngamatan pembelajaran adalah instrumen
pendampingan pelaksanaan pembelajaran
dan instrumen observasi pelaksanaan pen-

dampingan.

Siklus 2. Pertemuan 1. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah pen-dampingan dan
saat diskusi terarah dilakukan. Kelebihan
pelaksanaan pembelajaran dijadikan kekuatan
untuk meningkatkan dan mengembangkan
kecakapan abad 21 pembelajaran kurikulum
2013, sedangkan kekura-ngan perlu dicermati
untuk dicarikan alternatif penyelesaiannya
pada siklus berikutnya. Refleksi juga dilakukan
setiap selesai kegiatan diskusi terarah dila-
kukan. Temuan kelemahan-kelemahan sela-
ma pelaksanaan diskusi, digunakan untuk
memperbaiki pelaksanaan diskusi terarah

berikutnya.
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Siklus 2. Pertemuan 2. Perencanaan

Pertemuan 2 siklus 2 ini peneliti melak-
sanakan perencanaan yang sama seperti pa-
da pertemuan 1 baik perencanaan pendampi-
ngan pembelajaran maupun perencanaan
dalam diskusi terarah.

Siklus 2. Pertemuan 2. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian pada siklus 2 per-
temuan 2 adalah kegiatan tindakan berupa
pendampingan di kelas dan kegiatan diskusi
kelompok terarah yang meliputi: (1) Peneliti
memersiapkan fasilitas ruang dan segala
pendukungnya untuk kegiatan diskusi terarah;
(2) Guru-guru dan peneliti melaksanakan dis-
kusi terarah membahas tentang pengemba-
ngan kecakapan abad 21 dalam pembela-
jaran memfokuskan pada 4K (kritis, kreatif,
kolaboratif, komunikatif) dalam pembelajaran
di kelas hasil rangkuman temuan kekurangan
atas refleksi diri guru. Selain itu kelebihan guru
yang diobservasi (guru model) didapat dan
dijadikan pembelajaran bagi guru kunjung; (3)
Peneliti  bersama satu guru  kunjung
melakukan kegiatan penga-matan pembelajar-
an di kelas. Peneliti melakukan pendamping-
an, sedangkan guru kunjung melakukan
kunjungan untuk belajar kepada guru model
yang dikunjungi; (4) Peneliti bersama Guru
merangkum kekurangan/ kelemahan pembe-
lajaran yang dilaksanakan untuk dibahas pada

pertemuan berikutnya.

Siklus 2. Pertemuan 2. Observasi

Observasi dilaksanakan peneliti baik dalam
pembelajaran di kelas maupun observasi

selama kegiatan diskusi terarah berlangsung

Observasi/ pengamatan pembelajaran dilaku-
kan pada saat pelaksanaan pembelajaran di
kelas, sedang observasi/ penga-matan diskusi
terarah dilakukan oleh kepala sekolah bersa-
ma pengawas sekolah selama proses diskusi
ber-langsung sebagai tindakan pendam-
pingan.

Instrumen yang digunakan untuk pe-
ngamatan pembelajaran adalah instrumen
pendampingan pelaksanaan pembelajaran
dan instrumen observasi pelaksanaan pen-

dampingan.

Siklus 2. Pertemuan 2. Refleksi

Refleksi dilakukan setelah pen-dampingan dan
saat diskusi terarah dilakukan. Kelebihan pe-
laksanaan pembelajaran dijadikan kekuatan
untuk meningkatkan dan mengembangkan
kecakapan abad 21 pembelajaran kurikulum
2013, sedangkan kekura-ngan perlu dicermati
untuk dicarikan alternatif penyelesaiannya
pada siklus berikutnya. Refleksi juga dilakukan
setiap selesai kegiatan diskusi terarah
dilakukan. Temuan kelemahan-kelemahan se-
lama pelaksanaan diskusi, digunakan untuk
memperbaiki pelaksanaan diskusi terarah be-

rikutnya.

Siklus 2. Pertemuan 3. Perencanaan

Pertemuan 3 siklus 2 ini peneliti melaksa-
nakan perencanaan yang sama seperti pada
pertemuan 1 dan 2 baik perencanaan pen-
dampingan pembelajaran maupun perencana-

an dalam tindakan diskusi terarah.

Siklus 2. Pertemuan 3. Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian pada siklus 2 per-

temuan 3 adalah kegiatan tindakan berupa



pendampingan di kelas dan kegiatan diskusi
terarah yang meliputi: (1) Guru-guru dan pe-
neliti melaksanakan diskusi terarah memba-
has tentang pengembangan kecakapan abad
21 memfokuskan pada HOTS/ berpikir tingkat
tinggi dalam pembelajaran hasil. Topik
pembahasan bersumber dari hasil penga-
matan peneliti/ Kepala Sekolah dan guru yang
diobservasi (guru model). Selain itu kelebihan
guru yang diobservasi (guru model) didapat
dan dijadikan pembelajaran bagi guru kunjung;
(2) Peneliti dan para guru sama-sama meng-
evaluasi pelaksa-naan diskusi terarah yang
dilakukan selama 3 (tiga) pertemuan; (3) Pe-
neliti bersama Guru membahas tindak lanjut
setelah pendampingan dilaksanakan; (4) Pe-
neliti bersama guru membuat kesepakatan
bersama hal yang akan dilakukan pada

pembelajaran di kelas

Siklus 2. Pertemuan 3. Observasi

Observasi dilaksanakan peneliti baik dalam
pembelajaran di kelas maupun observasi
selama kegiatan diskusi terarah berlangsung
Observasi/ pengamatan pembelajaran dilaku-
kan pada saat pelaksanaan pembelajaran di
kelas, sedang observasi/ penga-matan diskusi
terarah dilakukan oleh kepala sekolah ber-
sama pengawas sekolah selama proses dis-
kusi berlangsung sebagai tindakan pendam-
pingan.

Instrumen yang digunakan untuk peng-
amatan pembelajaran adalah instrumen pen-
dampingan pelaksanaan pembelajaran dan
instrumen observasi pelaksanaan pendam-

pingan.

Siklus 2. Pertemuan 3. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan dengan mengkaji
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peningkatan kemampuan guru dalam meng-
embangkan pembelajaran dengan ketercapa-
ian indikator kinerja. Refleksi yang dilakukan
untuk mengidentifikasi kelemahan atau keku-
rangan dari pelaksanaan tindakan. Kelemahan
dalam pelaksanaan penelitian digunakan pe-
neliti untuk memperbaiki pelaksanaan pene-
litian selanjutnya, sedangkan kekuatan dijadi-
kan peneliti sebagai bahan meningkatkan kua-
litas penelitian yang akan dilaksanakan beri-
kutnya. Oleh karena pada pertemuan 3 siklus
2 ini indikator kinerja yang ditetapkan telah
tercapai, maka penelitian dicukupkan sampai
pada siklus 2.

Pada siklus 2 ini juga didapat hasil
pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
kegiatan pendampingan. Pengamatan terha-
dap aktivitas guru oleh kepala sekolah dan
pengamatan yang dilakukan pengawas kepa-
da kepala sekolah diperoleh data bahwa
kegiatan pendampingan telah dilaksanakan
oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
aktivitas guru dengan hasil sangat baik.

Secara umum pelaksanaan pen-
dampingan kepala sekolah teknik diskusi
terarah, efektif dalam mening-katkan kemam-
puan dan aktivitas guru mengembangkan
kecakapan abad 21 dalam pembelajaran bagi
guru SD N 1 Kebongembong semester 2
tahun 2019/2020. Hasil akhir siklus 1,
indikator kinerja belum tercapai karena baru 5
guru yang telah berkategori baik atau 62,5%.
Kegiatan dilanjutkan pada siklus 2 dengan
terus memberi motivasi khususnya kepada 3
orang guru yang belum memaksimalkan
kemampuannya.Tindakan yang lebih dilaksa-
nakan di siklus 2 dengan menjadikan guru-
guru yang belum maksimal kemampuannya,
menjadi guru kunjung pada kegiatan siklus 2

(dua) untuk belajar dengan mengamati guru
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model. Guru berkategori sangat baik bisa
menjadi tutor sejawat dan model/ rujukan
sehingga mempertajam peningkatan kemam-
puan guru yang lainnya. Pada siklus 2 seluruh
guru sudah berkategori baikdalam mengem-
bangkan kecakapan abad 21 pada pembela-
jaran bahkan 3 (tiga) guru memperoleh
kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan
kekuatan diskusi terarah yang berlangsung
dapat dioptimalkan, sedang kelemahannya
dapat diminimalisir. .

Adanya peningkatan banyaknya guru
yang mampu mengembangkan kecakapan
abad 21 dalam pem-belajaran dan semua
guru telah berkategori = baik dan aktivitas
guru dalam pembelajaran yang meningkat,
sehingga telah memenuhi indikator keber-
hasilan yang ditetapkan peneliti, maka
penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikut-
nya. Dengan demikian hipotesis tindakan
penelitian ini yang menyatakan bahwa
pendampingan KS teknik diskusi terarah
dapat mening-katkan kemampuan guru SD N
1 Kebongembong mengembangkan ke-
cakapan abad 21 dalam pembelajaran

semester 2 tahun 2019/2020 sudah tercapai.

Pembahasan

Analisis Hasil Tindakan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ter-dapat
peningkatan kemampuan guru mengembang-
kan kecakapan abad 21 dalam pembelajaran.
Hal tersebut diidentifikasikan dari peningkatan
perolehan banyaknya guru yang mengem-
bangkan kecakapan abad 21 berkategori =
baik pada pra siklus sebesar 50%, siklus I
sebesar 62,5% dan pada siklus 3 menjadi
100%. Sementara itu, tingkat ketercapaian

indikator kinerja penelitian yang ditetapkan,

pada pra siklus 0%, siklus 1 juga 0%, lalu
pada siklus 2 indikator kinerja mencapai
100%. Aktivitas pembelajaran yang dilaksana-
kan guru semakin menunjukkan kualitasnya
dari siklus 1 berkategori baik menjadi kategori
sangat baik pada siklus 2.

Terjadinya hipotesis tindakan dalam pe-
nelitan ini  membuktikan bahwa pendam-
pingan Kepala Sekolah teknik diskusi terarah
secara optimal dapat meningkatkan kemam-
puan guru SD N 1 Kebongembong meng-
embangkan kecakapan abad 21 dalam pem-
belajaran semester 2 tahun pelajaran 2019/
2020 dan aktivitasnya dalam pelaksa-naan
pembelajaran. Di samping kompetensi pro-
fesional guru meningkat, kompetensi peda-
gogikpun bisa ditingkatkan guru selama pen-
dampingan baik dalam diskusi terarah maupun
disaat berkunjung ke guru model/ sejawat.
Kompetensi kepribadian dan sosial para guru
juga dapat terpelihara dan terawat dengan
pelaksanaan pendampingan yang peneliti
lakukan.

Perubahan perilaku guru berupa pening-
katan kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional selama dan setelah pendampingan
dilakukan merupakan bagian dari 14 (empat
belas) kompetensi (kemampuan) guru yang
menjadi sasaran penilaian kinerja guru.

Oleh karena itu tujuan pendampingan
yang dilakukan peneliti sebagai tindak lanjut
supervisi pembelajaran ini harus selaras de-
ngan kompetensi yang dikembangkan sesuai
buku 2 Pembinaan dan Pengembangan Pro-
fesi Guru. Beberapa indikator penilaian kinerja
guru sebagaimana tercantum pada buku 2
Pembinaan dan Pengembangan Profesi Guru
(2016: 36-41) adalah indikator penilaian
kompetensi guru dalam meningkatkan kegia-

tan pembelajaran yang mendidik, mengem-



bangkan potensi peserta didik, komu-nikasi
dengan peserta didik, dan penilaian/ evaluasi.
Kemampuan guru mengembangkan kecaka-
pan abad 21 dalam pembelajaran menjadi
suatu keharusan karena merupakan bagian
dari pengembangan kompetensi guru khusus-
nya dalam implementasi kurikulum 2013.
Dengan demikian guru telah mampu
menyelenggarakan pendidikan di kelas secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menan-
tang,memotivasi peserta didik untuk ber-
partisipasi aktif serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan keman-
dirian sesuai bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psykologis peserta didik sebagai-
mana disebutkan dalam Pera-turan Pemerin-
tah nomor 32 tahun 2013 tentang Standar
Nasional Pendidikan bab IV pasal 19 ayat 1.
Hasil Penelitian Tindakan Sekolah ten-
tang pendampingan Kepala Sekolah teknik
diskusi terarah efektif mampu meningkatkan
kemampuan guru SD N 1 Kebongembong
mengembangkan kecakapan abad 21 dalam
pembelajaran semester 2 tahun pelajaran
2019/2020, menantang guru untuk berinovasi
dan berkreasi dalam pembelajaran. Eksplorasi
dari kemampuan guru tercermin pada aktivi-
tasnya dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas yang semakin meningkat. Dengan demi-
kian kemampuan guru dalam pembelajaran di
kelas didedikasikan dan dicurahkan secara
maksimal sehingga kualitas pendidikan

meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan sekolah
ini dapat disimpulkan bahwa: pertama, terjadi

peningkatan jumlah guru SD N 1 Kebong-
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embong dengan kategori baik yang memiliki
kemampuan mengembangkan kecakapan
abad 21 dalam pembelajaran yaitu sebesar
62,5 % pada siklus 1 naik menjadi 100% pada
siklus 2. Dan kedua, pendampingan Kepala
Sekolah teknik diskusi terarah dapat mening-
katkan aktivitas guru mengembangkan keca-
kapan abad 21 dalam pembelajaran di SD N 1
Kebongembong semester 2 tahun 2019/2020.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka pene-
liti menyarankan hal-hal sebagai berikut: a)
Dengan melihat hasil penelitian, maka kepala
sekolah bisa memilih teknik diskusi terarah
dalam pendampingan sebagai tindak lanjut
dari supervisi pembelajaran; dan b) Para
gurusebagai agen pembelajaran sangat perlu
untuk meningkatkan kemampuan dirinya da-
lam melaksanakan aktivitas profesionalnya
sebagai guru dengan pengembangan diri baik
secara mandiri maupun berkolaborasi dengan
teman sejawat melalui diskusi terarah, In

House Training (IHT), dan kegiatan lainnya.
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